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Abstrak 

STUDI ANALOGIS 

ARSITEKTUR DAN MUSIK 

BAROK 

 

Oleh 

Jevon Hosea Thenadi 

NPM: 2016420188 
 

Spasialitas dapat kita persepsikan melalui penglihatan. Demikian pula pendengaran 

kita dapat mempersepsikan spasialitas. 

Hal ini menunjukkan adanya relasi antara arsitektur dan musik. Keduanya adalah 

bidang seni dan keduanya berkaitan dengan makna dan keindahan sehingga memiliki suatu 
dasar estetika tertentu. Keduanya merupakan hasil dari perkembangan kultur manusia 

sehingga menunjukkan bagaimana manusia hidup dan bagaimana pandangan manusia 

terhadap hidup itu sendiri. 

Penelitian ini akan menjelajahi masa Barok untuk mencari analogi kualitatif antara 

persepsi auditorial dan persepsi visual melalui manifestasi seni Barok, yakni arsitektur dan 

musik zaman Barok. Dengan metode analisis analogis, penelitian ini ditujukan untuk 
mencari korelasi antara keduanya dengan bantuan sistem representasi. Melalui penelitian 

ini, peneliti menemukan adanya keterkaitan dalam soal pola bentuk, tekstur, dan artikulasi 

antara arsitektur dan musik Barok yang membuktikan adanya dasar estetika yang sama. 

Penemuan ini diharapkan dapat memberi arsitektur dan musik lebih banyak pemahaman 

tentang disiplinnya masing-masing, dan juga memberi cara baru berpikir melalui 

perenungan akan yang lampau. 

Kata Kunci: analogis, barok, arsitektur dan musik, bentuk dan ruang, spasialitas, 

tekstur, artikulasi 

  



 

 

 

  



 

Abstract 

ANALOGICAL STUDY  

OF BAROQUE 

ARCHITECTURE AND MUSIC 

 

by 

Jevon Hosea Thenadi 

NPM: 2016420188 
 

We could perceive spatiality with our visual sense. However, we also able to perceived 

spatiality with our auditory sense. 

This shows the correlation between architecture and music as something that relating to one 

another. Both disciplines relate to art, meaning, and beauty so that they have a certain aesthetic 

basis. Both are the results of the development of human culture so that is shows how humans live 

and how humans view life itself. 

This study will journey through the epoch of Baroque to find the qualitative analogy between 

the auditory and the visual through the manifestation of Baroque art, which are Baroque’s 

architecture and music. With analogical analysis method, this study discovers the correlation 

between the two with the help of representation system. This study found linkages in the matter of 

form pattern, texture, and articulation between architecture and Baroque music. The researcher is 

hopeful for the findings to provide architecture and music more meanings towards each other 

disciplines and to provide us new ways of thinking by pondering on the past.    

Key Words: analogical, baroque, architecture and music, form and space, spatiality, texture, 

articulation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seorang penulis Jerman abad ke-18 Johann Wolfgang von Goethe, yang sering 

dikenal dengan karyanya berjudul Faust, pernah mengatakan bahwa “architecture is 

petrified music” (Soret, 1850, p. 146). Goethe mengatakan bahwa tone of mind yang 

dihasilkan oleh arsitektur mendekati efek dari musik. Sejak abad ke-6 SM, musik dan 

arsitektur sudah banyak dihubungkan secara intim melalui koneksi kosmik, yaitu ide bahwa 

keduanya adalah hasil dari kode yang mendasari. Ordo ini ditunjukkan melalui matematika 

dan geometri yang dikemukakan pertama kali oleh Pythagoras yang hidup di Itali Selatan, 

hal ini mengakibatkan kuil pada zaman itu yang dibangun dengan prinsip proporsional yang 

tidak hanya menunjukkan keindahan yang suprim melainkan juga “the music of the 

heavenly spheres” – mengenai Tuhan atau natur. 

Jencks, dalam esai yang dipublikasi di Archirectural Review menjelaskan bahwa 

arsitektur dan musik keduanya memiliki hubungan yang dapat dijabarkan: ritme, harmoni, 

intensitas emosional, makna, aliran atau gaya, progresi chord (atau perbandingan terhadap 

perjalanan arsitektur melalui ruang). Menurut Jencks, banyak hal lainnya yang dibagikan 

keduanya, namun Jencks menekankan bahwa musik dapat menjadi sesuatu fitur yang tidak 

diperhitungkan dalam arsitektur atau urbanisme; namun juga bisa menjadi seni-waktu,  

yang mengontrol dan mengatur pengalaman dan perjalanan sang penerima yang berada di 

ruang dan waktu. Jencks menjelaskan hal ini dengan memberikan contoh analogis seperti 

Gereja Notre Dame yang dibangun menggunakan proporsi 1/2.7 (diambil dari relasi 

interval musik) untuk meningkatkan makna spiritual. Jencks berpendapat bahwa di Notre 

Dame musik dirasakan melalui waktu sedangkan persepsi arsitektur digapai sebagai ruang 

spatial yang komplit, membentuk suatu simbiosis yang tidak terpisahkan1.  

Penelitian ini ingin mengeksposisi hubungan antara kedua bidang – arsitektur dan 

musik – dengan melihat kepada sejarah pada keduanya. Tujuan dari eksposisi ini adalah 

untuk mengembangkan pemahaman kita tentang bagaimana keduanya bisa berhubungan 

dan membuat arsitektur serta musik yang lebih menarik, pada akhirnya pengertian yang 

 
1 Charles Jencks, “Architecture Becomes Music”, 2013. Dikutip Februari 4, 2020, dari 

https://www.architectural-review.com/essays/architecture-becomes-music/8647050.article 
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lebih mendalam mengenai kedua bidang dan sintesis yang mereka hasilkan berupa 

pemahaman mengenai estetika yang mendasari kedua bidang dapat membantu kita sebagai 

manusia untuk melestarikan budaya yang telah berkembang berabad-abad, dan 

memungkinkan kita manusia untuk mencari hal yang baru, seperti yang dilakukan oleh 

seorang arsitektur kontemporer bernama Daniel Libeskind yang menghasilkan arsitektur 

melalui relasi antar kedua bidang yang telah disebutkan. 

Penelitian ini akan secara khusus membahas mengenai hubungan analogis antara 

arsitektur dan musik Barok, yakni gerakan di Eropa pada abad ke-17 dan ke-18. Zaman 

Barok seringkali disebut sebagai permulaan pemikiran gaya modern yang dimulai dengan 

penemuan-penemuan di bidang sains yang berkembang terus hingga sekarang. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berikut adalah Pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini. 

1. Apakah karakteristik arsitektur dan musik Barok? 

2. Bagaimana analogi arsitektur dan musik Barok? 

3. Bagaimana hubungan antara analogi arsitektur dan musik Barok terhadap aspek 

estetika? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh pemahaman tentang komparasi antara 

elemen arsitektural dan elemen musikal Barok dengan pendekatan analogis, untuk 

memberikan kedua bidang pandangan baru yang dapat membantu keduanya untuk 

berkembang. 

2. Melihat hubungan arsitektur dan musik secara kualitatif. 

3. Untuk mengerti lebih dalam tentang estetika pada zaman barok, sehingga dapat 

ditemukan pemahaman yang berkelanjutan pada zaman ini. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memperjelas estetika dari Barok baik dari segi arsitektur dan musik. 

2. Menambah pendekatan teori arsitektur. 

3. Mempromosikan musik dan arsitektur Barok yang kadang kala tidak diperhatikan oleh 

masyarakat umum pada zaman ini. 

4. Melihat bagaimana arsitektur dan musik dibuat merepresentasi hal-hal religi, 

bagaimana arsitektur dan musik dibuat bercerita. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian dan Limitasi 

Penelitian ini akan membahas tentang arsitektur dan musik Barok yang berkembang 

di Eropa pada masa 1600-1750.  

Di dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah generalisasi arsitektur dan musik 

barok yang akan dibahas secara periodisasi sehingga perkembangan keduanya pada zaman 

ini dapat diperlihatkan. Beberapa arsitektur-arsitektur yang dianggap masterpiece, serta 

musik-musik yang dianggap serupa adalah yang akan dibandingkan.   

Melihat ruang lingkup penelitian, di dalam penelitian ini akan dilakukan analisis 

secara komparatif bersifat analogis dari segi unsur-unsur arsitektur Barok dengan unsur-

unsur musikal Barok. Unsur diambil berdasarkan kriteria yang penting di dalam zaman 

barok, berikut adalah unsur yang akan secara khusus akan dibahas: pola bentuk, 

artikulasi, dan tekstur. 
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1.6. Kerangka Penelitian

Analisis Komparatif 

Analogis berdasarkan 

elemen yang ditentukan: 

pola bentuk,  

tekstur,  

dan 

artikulasi 

 

Studi Analogis Arsitektur dan Musik Barok 

Karakterisik 

Barok 

Musik Arsitektur 

Analogis Arsitektur dan Musik Barok  

bersadarkan elemen yang ditentukan 
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1.7. Metode Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang mengkaji objek-

objek yang ditinjau dari berbagai literatur. Peneliti mengkaji data-data yang diambil 

dengan cara purposive-sampling dari berbagai arsitektur dan musik pada zaman 

barok, lalu mengkomparasikan data-data tersebut menggunakan cara analogis baik 

dengan cara analogi denominatif (analogi atributif) dan analogi proposional. 

Hasilnya pun adalah untuk melihat estetika yang membangun baik musik dan 

arsitektur yang didapatkan dari analisis analogis. 

1.7.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diimplementasikan dengan  melaksanakan Studi 

Literatur. Dilakukan pengumpulan literatur-literatur yang berhubungan dengan 

arsitektur dan musik zaman barok, juga dengan mencari referensi-referensi yang 

berhubungan dengan bidang yang dibahas. 

Pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling. Sampel di ambil 

berdasarkan pertimbangan dan pendapat penulis berdasarkan strategi tertentu. 

Berikut adalah tabel strategi yang digunakan bagi penelitian ini (Adm Policy Ment 

Health, 2015, p. 17): 
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Strategi Objektif 

Criterion-i Mengidentifikasi dan 

memilih kasus yang masuk 

terhadap criterion of 

importance yang telah 

ditentukan. 

Criterion-e Mengidentifikasi dan 

memilih kasus yang tidak 

masuk terhadap kriteria 

yang telah ditentukan 

Kasus tipikal Menjelaskan apa yang 

tipikal, normal, atau rata-

rata 

Homogeneity Menjelaskan sub-grup 

yang spesifik secara 

kedalaman untuk 

mengurangi variasi dan 

memfasilitasi wawancara  

Snowball Mengidentifikasi kasus 

dari sampel sumber yang 

mengetahui tentang 

karakteristik pada sumber 

yang lain yang sama. 

Kasus extreme atau deviant Untuk Menerangi hal-hal 

yang tidak lazim dan tidak 

tipikal. 

Tabel 1.1 Strategi purposive sampling 

  

Dengan menggunakan beberapa strategi ini dapat diambil sampel-sampel 

yang didasarkan pada kriteria tertentu (dijelaskan pada limitasi) sehingga peneliti 

mampu mengumpulkan sampel dengan efektif dan efisien berdasarkan asumsi dan 

penentuan tertentu yang berdasar. 
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1.7.3. Metode Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan metode 

komparatif, hal ini dilakukan dengan cara: 

• Dilakukan penentuan elemen-elemen yang diambil dari literatur-literatur 

yang nantinya akan dikomparasikan. 

• Peneliti memperhatikan pola, kesamaan, perbedaan, dan bentuk dari 

elemen-elemen yang telah dipilih sebelumnya. 

 

Teknik analisis ini menggunakan dua dari lima teknik analogis yang umum. 

Teknik tersebut adalah: 

• Denominative analogy, adalah teknik menggunakan atau mengaplikasikan analogi 

dengan atribut tertentu. Analogi ini dapat disebut juga sebagai analogy of 

atribution, mungkin paling mudah dijelaskan dengan contoh diambil dari buku 

Aristoteles berjudul Metafisik: 

 

Seekor binatang sehat apabila sesuai dengan alam. Seekor anjing sehat, 

maka kata sehat tersebut mengambil makna tentang kesesuaian dengan alam. 

Istilah sehat ini adalah prime analogate. 

 

Sebuah makanan anjing sehat. 

Juga obat tertentu sehat. 

Juga urine anjing sehat. 

 

Dari ketiga hal ini pun semua atribut sehat di ambil dari istilah dari pada 

anjing. Sehat pada makanan disebabkan anjing yang sehat. Obat yang sehat 

disebabkan karena membuat anjing menjadi sehat kembali. Urine anjing sehat 

menandakan anjing yang sehat. Semua istilah sehat pun berasal dari atribut yang 

terletak pada anjing. 
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Analogi ini berguna untuk mengatakan kesamaan antar elemen pada 

penelitian ini yang menggunakan atribut-atribut tertentu. 

• Analogy of propotional, adalah analogi yang kedua istilahnya yang berkaitan satu 

sama lain berhubungan dengan dua istilah lainnya yang berhubungan. Contohnya 

adalah: 

 

Penglihatan berhubungan dengan pikiran dengan cara yang 

sama pengertian berhubungan dengan intelek. 

 

Kedua analogi akan digunakan di dalam penelitian yang mempelajari musik 

dan arsitektur barok secara analogis. 

1.8. Urutan Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini akan dilakukan secara sistematis dengan urutan sebagai 

berikut: 

Bab I, Pendahuluan yang memperkenalkan arsitektur dan musik Barok serta bagaimana 

keduanya akan dikomparasikan. 

Bab II, konsep-konsep dasar, menguraikan pemikiran arsitektur dan musik secara umum, 

metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dengan lebih mendalam, mengulas unsur-

unsur dan elemen-elemen musik dan arsitektur Barok. 

Bab III, penjelasan mendalam mengenai arsitektur dan musik Barok 

Bab IV, analisis secara analogis dari unsur-unsur yang terdapat pada arsitektur dan musik 

Barok 

Bab V, kesimpulan, yang berisi hasil penelitian dan program pengembangan lebih lanjut. 

  




